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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. KESIMPULAN 

Kampung Kuta memiliki berbagai nilai yang dapat dijadikan sumber 

pembelajaran IPS. Nilai tersebut terdiri nilai historis, sosial, ekonomi dan 

lingkungan. Nilai historis meliputi keteladanan, keberanian, tanggung jawab, dan 

rela berkorban. Nilai sosial meliputi solidaritas, kerjasama, gotong royong, 

kebersamaan dan sopan-santun. Nilai ekonomi meliputi kemandirian, 

kesederhanaan, produktifitas dan efisiensi. Nilai lingkungan antara lain meliputi 

keberlanjutan dan keseimbangan.  

Selain budaya yang bernilai untuk dijadikan sumber pembelajaran IPS, 

dalam masyarakat Kuta terdapat budaya yang bertentangan dengan ilmu 

pengetahuan serta nilai yang berlaku secara umum. Budaya tersebut  antara lain 

pengetahuan lokal yang berhubungan dengan makan, kesehatan, dan pemojokan 

gender (mendeskriditkan perempuan). Masyarakat Kuta masih menggunakan 

jamban keluarga yang bersatu dengan kolam ikan sebagai manifestasi dari tabu 

membuat sumur. Selain itu, masih ada tabu yang menjadikan kaum perempuan 

sebagai subjek larangan yang tercermin dari tabu menggunakan sinjang jangkung 

dan berlama-lama di jamban.  

Kearifan lingkungan merupakan inti dari kebudayaan yang dikembangkan 

oleh  masyarakat adat Kuta dengan menjadikan hutan keramat yang bernama 

Leuweung Gede sebagai simbol keberlangsungan kebudayaan mereka. 
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Kelestarian Leuweung Gede merupakan bukti sahih yang menunjukkan 

kebudayaan masyarakat Kuta dalam memelihara dan melestarikan lingkungan 

sebagai sumber kehidupan masyarakat Kuta yang dibangun oleh para leluhur tetap 

tumbuh berkembang di tengah pengaruh zaman dewasa ini.  

Nilai budaya masyarakat Kuta ternyata sangat bermanfaat dalam 

menjadikan pembelajaran IPS semakin bermakna bagi guru dan peserta didik. Hal 

ini terlihat dari hasil penelitian tindakan yang menunjukkan berbagai 

perkembangan. Peserta didik lebih termotivasi karena dihadapkan pada hal baru 

yaitu nilai budaya sebagai sumber pembelajaran. Motivasi semakin meningkat 

ketika penyajian sumber pembelajaran tersebut dilakukan dengan menggunakan 

model out door learning. Walau demikian, banyak hal yang harus tetap 

ditingkatkan sebab menurut hasil checking pasca penelitian tindakan, ternyata 

guru kembali ke tradisi lama dalam mengelola pembelajaran. 

  

B. REKOMENDASI 

Dengan hasil penelitian di atas, ada beberapa rekomendasi yang harus 

disampaikan kepada pihak berikut : 

1. Untuk pihak sekolah, pentingya nilai budaya dalam pembelajaran IPS 

mengharuskan sekolah memiliki kepedulian terhadap sumber pembelajaran 

tersebut. Kepedulian dapat diwujudkan dalam bentuk : Pertama, 

mengembangkan kurikulum sekolah sesuai dengan landasan hukum 

pengembangan kurikulum tanpa mengabaikan realita yang ada di 

lingkungan sekitarnya. Kedua, memberikan kesempatan pada guru IPS 
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untuk mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yaitu pewarisan nilai budaya.  

2. Untuk Lembaga Pendidikan Tinggi sebagai pencetak tenaga pendidik 

khususnya guru IPS, penelitian tentang nilai-nilai budaya masyarakat adat 

memiliki arti penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Hasil kajian 

ini dapat memperkaya khasanah pengetahuan yang akan berguna secara luas 

termasuk bagi dunia pendidikan. Oleh karena itu, sudah selayaknya jika 

lembaga ini memberikan kesempatan pada para calon peneliti untuk turut 

memperkaya khasanah ilmu dengan berbagai kajian sejenis.  

Khusus dari hasil penelitian tindakan, alangkah bijaknya jika lembaga 

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada para calon peneliti 

untuk melakukan kajian sejenis. Kajian penelitian tindakan dapat 

memperbaiki berbagai persoalan secara langsung di lapangan. Selain itu, 

perubahan kinerja guru tidak akan berubah hanya dengan beberapa kali 

penelitian tindakan saja.  

3. Bagi instansi pemerintah dan lembaga terkait,  budaya yang bertentangan 

dengan ilmu pengetahuan dan nilai yang berlaku secara umum sudah 

seharusnya diubah demi kemajuan masyarakat itu sendiri. Pemerintah harus 

berusaha secara sistematis mengubah budaya tersebut melalui berbagai 

pencerahan yang melibatkan pihak-pihak terkait tanpa harus mengganggu 

eksistensi budaya masyarakat Kuta secara umum. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, dalam  masyarakat Kuta masih banyak aspek 

lain yang bisa dikaji untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan. 


